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ABSTRAK 

Nama : Sri Ayuningsih Sigalingging 
NIM : 0403171035 
Program Studi : Ilmu Alquran dan Tafsir 
Fakultas  : Ushuluddin dan Studi Islam 
Judul Skripsi : “Penciptaan Langit dan bumi Selama 6 

Hari Studi Terhadap Penafsiran Kata  
“Ayyam” dalam Alquran (Menurut  
Penafsiran Ṭanṭāwi Jauharī)”. 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Hidayat, M.A. 
Pembimbing II : Yuzaidi, M.TH. 

Perbincangan mengenai ayat-ayat kauniyah dalam Alquran khususnya ayat-
ayat tentang penciptaan alam semesta yang dikaitkan dengan sittatu ayyam, ramai 
dibicarakan baik oleh sebagian ahli tafsir maupun para ilmuan. Penelitian terhadap 
penafsiran Ṭanṭāwi Jauharī tentang penciptaan alam dalam sittatu ayyam sangat 
penting untuk dilakukan, karena Ṭanṭāwi berusaha mengonsultasikan kembali ayat-
ayat Alquran dengan keajaiban alam, mencarikan hasil ilmu kealaman yang belum 
pasti dalam Alquran, bahkan ia menyusun pembahasan-pembahasannya dengan 
mengompromikan pemikiran Islam dengan kemajuan studi ilmu fisika. Fokus dari 
penelitian ini adalah bagaimana makna sittatu ayyam menurut penafsiran Ṭanṭāwi.  

Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka 
baik berupa buku, ensiklopedi dan sumber-sumber lain yang relevan (sesuai) 
dengan topik yang dikaji. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kitab Al-Jawāhir fī al-Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, sedangkan sumber 
sekunder yang digunakan adalah merujuk kepada buku-buku yang berkaitan dengan 
pembahasan, buku-buku yang membahas mengenai proses penciptaan alam dalam 
sittatu ayyam serta buku-buku lain yang terkait dengan penelitian ini. Agar 
penelitian ini mendapatkan sudut pandang yang komprehensif, maka penulis 
menggunakan metode deskriptif analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa penafsiran Ṭanṭāwi tentang makna 
sittatu ayyam tidak hanya berdasar pada teks ayat saja, tetapi ia melengkapinya 
dengan berbagai pendapat mufassir, bahkan ia juga memasukkan disiplin keilmuan 
yang berkembang. Makna sittatu ayyam menurut Ṭanṭāwi adalah bukanlah hari 
menurut kadar dan ukuran manusia di bumi, melainkan merupakan ibarat saja dari 
masa-masa yang panjang dan hanya Allah yang mengetahui hakikat makna yang 
terkandung di dalamnya. Penciptaan alam dalam sittatu ayyam maksudnya adalah 
enam tahapan penciptaan alam. Metode yang digunakan Ṭanṭāwi dalam 
menafsirkan ayat-ayat tentang penciptaan alam dalam sittatu ayyam yaitu metode 
tahlili. Sedangkan corak penafsiran Ṭanṭāwi adalah corak tafsir ‘ilmi, yakni 
penafsiran yang banyak diwarnai dengan pengadopsian pada temuan-temuan 
ilmiah. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللهِ الرَّحمْاَنِ الرَّحِيْمِ 

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Segala puji hanya bagi Allah Subhaanahu wa ta’aala yakni Rabb sang 

penguasa alam semesta dan atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-Nya tersebut 

penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah yang berbentuk skripsi ini sebagaimana 

mestinya. Shalawat berangkai salam semoga selalu tercurah kan kepada Baginda 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang menjadi panutan utama kita 

serta mengubah gelapnya zaman kebodohan menjadi terangnya zaman ilmu 

pengetahuan. Semoga dengan amal perbuatan baik yang kita kerjakan dan 

berdasarkan apa yang diperintahkan kepada kita dapat membawa syafa’at di hari 

akhir kelak. 

Atas karunia dan inayah-Nya juga penulis mampu menyelesaikan karya 

ilmiah yang berbentuk skripsi ini dengan judul: “PENCIPTAAN LANGIT DAN 

BUMI SELAMA 6 HARI STUDI TERHADAP PENAFSIRAN KATA 

“AYYAM” DALAM ALQURAN (MENURUT PENAFSIRAN ṬANṬĀWI 

JAUHARĪ)”. Untuk melengkapi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Agama 

Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. 

Penulis menyadari bahwa tanpa arahan dan bimbingan dari dosen dan 

berbagai pihak, maka sulit bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini. Untuk 

itu, dengan segala kerendahan hati penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada Allah swt. dan beberapa pihak yang telah mencurahkan 

waktu, tenaga, hati, dan pikiran serta memberikan semangat, bantuan, dan 

dukungannya kepada penulis, khususnya kepada: 

1. Kedua orang tua penulis, Almh. Ibunda Tercinta H. Simanullang dan Bapak 

S. Sigalingging yang doanya selalu menyertai langkah penulis, yang sudah 

berjuang sekuat tenaga untuk memberikan yang terbaik untuk anak-anak 

yang ia cintai, yang selalu memberikan dukungan moril maupun materiil 

yang utuh kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini 
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dengan baik, terutama Almarhumah Ibunda tercinta yang selalu hadir 

memberikan semangat kepada penulis.  

2. Prof. Dr. H. Syahrin Harahap, MA. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan. 

3. Prof. Dr. Amroeni Drajat, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Islam UIN Sumatera Utara Medan beserta jajarannya. 

4. Dr. Mardian Idris Harahap, M.Ag. selaku Kepala Program Studi Ilmu 

Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera 

Utara Medan, Dr. Muhammad Hidayat, M.A. selaku Sekretaris Program 

Studi Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN 

Sumatera Utara Medan, dan Hermansyah, M.Ag. selaku Staf Program Studi 

Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN 

Sumatera Utara Medan. 

5. Dr. Muhammad Hidayat, M.A. sebagai Pembimbing I yang telah sangat 

memberikan arahan, pelajaran, dan bimbingan dalam penulisan skripsi ini. 

6. Yuzaidi M.TH. sebagai Pembimbing II yang telah sangat memberikan 

arahan, pelajaran, dan bimbingan dalam penulisan skripsi ini. 

7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera 

Utara yang sebagian telah memberikan ilmunya kepada penulis. 

8. Ibu Dahlia Lubis sebagai Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan selama proses perkuliahan. 

9. Kakak dan Abang penulis, Kak Muinah Sigalingging dan Bang Zulkifli 

Marbun, Kak Muslimah Sigalingging dan Bang Arifin Siagian, Bang 

Zulkifli Sigalingging dan Kak Mei Adha Pasaribu, Bang M.Eddy 

Sigalingging dan Kak Bianca Putri dan yang paling pengertian Bang 

Irwansyah Sigalingging, yang sangat membantu dalam penulisan skripsi ini, 

yang selalu memberikan dukungan baik moril dan materiil dan semangat 

kepada adik bungsu nya dalam menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

10. Tidak lupa, one of my best friend Indah Frama Sari Gajah yang banyak juga 

membantu dan memberikan semangat selama penulisan skripsi ini.   
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11. Seluruh kawan seperjuangan di kelas Ilmu Alquran dan Tafsir B stambuk 

2017 terutama Abdul Rahim Situmorang, S.Ag., Afrina Riski, Azhar Al-

Faridzi, Deby Adi Kasma, S.Ag., Eka Budi Utari, Fakhrur Rozi, Firdaus 

Derry Simorangkir, Ilham Maulana Rambe, Iqbal Muhajir Rul Koto, S.Ag., 

Khoirul Falah Pulungan, Marzan Fata Harahap, Muhammad Akina, S.Ag.,  

Muhammad Fajar Hidayat Damanik S.Ag., Muhammad Ibrahim, 

Muhammad Kelvin Nainggolan, Mhd. Yahdziqu Azzurri Mubarok Pohan, 

S.Ag., Ninda Andriyani, Nishfinnada, Nura Maida, S.Ag., Nuraisah Ajemi, 

Kak Siti Asiyah Dalimunthe, S.Ag., Syahira, Varsha Haura Rana Shiba 

Daulay, dan Yuni Musfira, S.Ag. yang sama-sama berjuang hingga akhir 

perkuliahan.  

12. Seluruh pihak yang belum disebutkan namanya satu persatu yang telah 

membantu penulis baik secara langsung maupun tidak langsung selama 

menjalani perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. 

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari 

skripsi ini, baik dari segi materi maupun teknik penyajiannya karena keterbatasan 

ilmu pengetahuan dan pengalaman penulis. Maka dari itu, kritik dan saran yang 

bersifat membangun sangat diharapkan penulis agar skripsi ini menjadi lebih 

bermanfaat bagi penulis sendiri dan seluruh pihak dikemudian hari. 

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Medan, 29 Agustus 2022 

Penulis 

 

 

SRI AYUNINGSIH SIGALINGGING 
NIM. 0403171035
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin digunakan merujuk pada panduan yang 

digunakan di dunia internasional untuk kajian Islam, yaitu Library of Congress 

Romanization of Arabic. 

1. Konsonan 
Huruf Arab Huruf Latin Nama 

 A Alif ا

 ’B Bā ب 

 ’T Tā ث 

 ’Th Tha ث 

 J Jīm ج

 ’ḥ Hā ح

 ’Kh Khā خ

 D Dāl د

 Dh Dhāl ذ

 ’R Rā ر

 Z Zāy ز

 S Sīn ش

 Sh Shīn ش

 ṣ Ṣād ص

 ḍ Ḍād ض

 ’ṭ Ṭā ط

 ’ẓ Ẓā ظ

 Ayn‘ ‘ ع
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 Gh Ghayn غ

 ’F Fā ف

 Q Qāf ق

 K Kāf ك

 L Lām ل

 M Mīm م

 N Nūn ى

 W Wāw و

 ٍ◌ H Hā’ 

 Hamzah ’ ء

 ’Y Yā ي

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ Fatḥah A A 

 َ◌ Kasrah I I 

 َ◌ Ḍammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Gabungan Nama 

 Fatḥah dan Yā’ ay A ◌َ ...ي 

 Fatḥah dan Wāw aw I ◌َ ...و 

 

Contoh : 

Ḥusayn:  حسين Ḥawl: لو ح  
c. Vokal Panjang 
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Tanda Nama Huruf Gabungan Nama 

 Fatḥah dan Alif ā ا
‘a’ dan garis di 

atas 

 ً◌ Kasrah dan Yā’ ī 
‘i’ dengan 

garis di atas 

 Ḍammah dan waw ū ى
‘u’ dengan garis di 

atas 

3. Shiddah 

Contoh: 

Rabbanā: ربنّا Shawwāl:   شوّال 
4. Kata Sandang alif dan lām 

Contoh: 

Al-Qalam: القلم Al-Risālah : الرسالة  
5. Konsonan (wāw) dan (yā’) 

Contoh: 

Waḍ‘: وضع ‘Iwaḍ:  عوض 

Dalw:  دلو Yad:  يد 
Ḥiyal: حيل Ṭahy: طهي 

6. Vokal Panjang (ā), (ī), (ū) 

Contoh: 

Kitāb: :Saḥāb  كتاب     سحاب 

Jīl: جيل Fī: في 

Ūlā: :Ṣūrah   أولى     صورة 
7. Vokal Diftong (aw) dan (ay) 

Contoh: 

Awj:  أوج Nawm: نوم 
Law:  لو Shaykh:  شيخ 

8. Penulisan (yā’) 

Yā’ dengan alif maqṣūrah 
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Contoh: 

Ḥattā: حتى Maḍā:  مضى 
 

Yā’ dalam kata benda dan kata sifat dari fa‘il 

Contoh: 

Raḍī al-Dīn :رضي الدين     
 

Yā’ sebagai nisbah 

Contoh: 

al-Miṣrī:    المصري 
9. Tā’ Marbūṭah 

Ta’ menjadi kata sifat benda 

Contoh: 

Mar’ah:  مرأة Madrasah:  مدرسة 
 al-Risālah al-Bahiyah : الرسالة البهية    Ṣalāh:   صلاة 

 

Tā’ saat menjadi muḍāf mudāf ilayh 

Contoh: 

Wizārat al-tarbiyah:    التربية وزارة 
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